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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S AL-Baqarah: 286) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah ini. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah, jadi 

aku pastikan lelahnya tidak sia-sia” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Sanda Isah, 2026, 20422012, Implementasi Pembelajaran Bermedia Playdough 

Dalam Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 4-5 Tahun Di Tk Permata 

Hati Desa Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dr. hj. Siti Mumun Muniroh, S.Psi., M.A. 

 

Kata Kunci: Playdough, Motorik Halus, Anak Usia Dini. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemampuan motorik 

halus pada sebagian anak usia 4–5 tahun di TK Permata Hati Desa Tlogohendro 

Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. Kondisi tersebut terlihat dari 

masih adanya anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas yang 

melibatkan koordinasi otot-otot kecil, seperti memegang alat tulis, menggunting, 

dan membentuk suatu objek. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak, salah satunya melalui media 

Playdough.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media Playdough 

dalam pengembangan motorik halus anak usia dini, mengetahui manfaat yang 

diperoleh anak, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, 

dan anak usia 4–5 tahun di TK Permata Hati. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media Playdough 

dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, anak diberi kesempatan untuk meremas, menggulung, 

mencubit, memipihkan, dan membentuk berbagai macam objek sesuai 

kreativitasnya. Kegiatan tersebut mampu membantu meningkatkan koordinasi mata 

dan tangan, kelenturan jari, ketelitian, serta kreativitas anak. Faktor pendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi ketersediaan media dan dukungan guru, 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu perbedaan kemampuan anak serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media 

Playdough dapat membantu mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 

4–5 tahun di TK Permata Hati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Anak Usia Dini (AUD) yaitu fase perkembangan istimewa sebab 

mereka mengalami pertumbuhan dan perkembangan bersamaan dengan 

masa keemasan (golden age). Masa keemasan adalah waktu optimal untuk 

memberikan fondasi yang kokoh bagi anak. Pada fase ini, otak anak 

berkembang pesat dibandingkan dengan periode lainnya dalam hidupnya. 

Oleh karena itu, golden age adalah kesempatan terbaik untuk 

memaksimalkan potensi kecerdasan anak (Suyanto, 2003).  yang sesuai agar 

berkembang secara maksimal (Suyadi &. D., 2020).Selain itu, pembelajaran 

AUD harus dirancang secara menyenangkan, kontekstual, dan berpusat 

pada anak agar mampu mengakomodasi kebutuhan perkembangan fisik, 

kognitif, sosial-emosional, dan bahasa anak secara seimbang. Pendekatan 

yang terlalu akademik dan monoton dinilai kurang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini (Wiyani, 2021). 

Menurut Sijono, perkembangan keterampilan motorik adalah proses 

pematangan serta pengendalian gerakan tubuh, sedangkan perkembangan 

motorik mencakup semua gerakan dilakukan oleh seluruh tubuh. 

Perkembangan pada masa bayi awal sangat bergantung pada stimulasi 

sensorimotorik. Menurut (Piether, 2016) keterampilan sensorimotorik 

menjadi dasar bagi kemampuan berbahasa, regulasi diri, belajar akademis, 

serta perawatan diri di masa depan. Lingkungan yang kaya akan stimulasi 

sensorimotorik, terutama yang memperkuat keterampilan motorik halus, 
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dapat mendukung kemampuan belajar akademis anak. Perkembangan 

motorik halus pada masa kanak-kanak sangat penting sebab banyak 

aktivitas sehari-hari , seperti memegang pensil, menulis, menggunting, 

mengancingkan baju, dan menggunakan peralatan makan, sangat 

bergantung pada kemampuan koordinasi otot-otot kecil tangan dan jari. 

(Ulfa, 2021: 3). Anak-anak dengan keterampilan motorik halus mampu 

menggunakan tangan dan jari mereka dengan presisi dan memiliki 

koordinasi tangan-mata yang baik (Nurlaili, 2019: 8). 

Perkembangan anak mencapai puncak pada masa usia dini, memiliki 

dampak besar terhadap masa depannya dan menjadi dasar untuk aktivitas 

penting, seperti menulis, menggambar, meronce, menggunting, dan 

memegang alat tulis. Apabila tidak dikembangkan secara optimal, maka 

akan berdampak pada hambatan belajar anak di jenjang berikutnya 

(Khadijah, M. A., & Amelia, 2020). 

Pada usia 4–5 tahun, anak umumnya menunjukkan peningkatan 

kemampuan motorik halus secara signifikan. Menurut (Khadijah, M. A., & 

Amelia, 2020: 6) pada usia ini koordinasi diantara mata serta tangan anak 

menjadi lebih terarah serta presisi, ditandai dengan kemampuan 

menggunting pola, meronce manik-manik, menulis huruf sederhana, serta 

menggambar bentuk-bentuk dasar. Anak juga mulai mampu memegang alat 

tulis dengan posisi yang benar, menyusun balok kecil, atau membuka dan 

menutup tutup botol. Kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan kerja sama 

otot kecil, koordinasi visual-motorik, dan konsentrasi yang berkembang 

secara bertahap. 
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Keterampilan motorik halus memegang peranan vital dalam fase 

keemasan anak, sebab aspek ini berkaitan erat dengan fondasi belajar dan 

efektivitas anak saat berinteraksi dengan lingkungan serta aktivitas mandiri. 

Studi yang dilakukan oleh (Wulandari D, 2021) mengungkapkan bahwa 

tercapainya standar motorik halus yang ideal akan memudahkan anak dalam 

beradaptasi dengan aktivitas menulis, menggambar, dan menggunting, yang 

pada akhirnya mengakselerasi kesiapan akademik mereka. Invalid source 

specified. juga mengungkapkan bahwa pembelajaran yang masih 

berorientasi pada lembar kerja dan minim penggunaan media konkret 

menyebabkan rendahnya keterampilan motorik halus anak usia dini. 

Temuan serupa disampaikan Invalid source specified. yang menyatakan 

bahwa kurangnya kegiatan bermain yang melibatkan eksplorasi tangan dan 

jari menjadi salah satu faktor utama rendahnya perkembangan motorik halus 

anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan motorik 

halus anak usia dini masih menjadi permasalahan di berbagai lembaga 

PAUD. Penelitian (Sudaryanti, 2023) menemukan bahwa masih banyak 

anak usia 5–6 tahun yang mengalami kesulitan dalam menggunting, 

menggambar, dan memegang alat tulis. (Umniya, 2023)  juga melaporkan 

bahwa sebagian anak usia 4–5 tahun belum mampu melakukan aktivitas 

menjiplak, menyusun benda kecil, dan mengoordinasikan gerakan tangan 

secara optimal akibat kurangnya stimulasi. Selain itu, (Siyami, 2023) 

menjelaskan bahwa pengembangan motorik halus melalui media 

pembelajaran masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, 

media, dan perencanaan pembelajaran. Temuan-temuan tersebut 
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menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak usia dini masih 

memerlukan perhatian melalui pemberian stimulasi yang tepat dan 

berkelanjutan. 

Namun, kenyataan lapangan menunjukkan bahwasanya banyak 

anak usia dini belum mengembangkan keterampilan motorik halusnya 

secara maksimal sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Sudaryanti, 

2023) penelitian menunjukkan bahwa di PAUD SPS Al Amin Gunung Tiga 

mengidentifikasi rendahnya motorik halus anak usia 5-6 tahun Hasil 

penelitian (Umniya, 2023) di RA Al-Amin juga mengungkapkan bahwa 

beberapa anak usia 4–5 tahun masih kesulitan melakukan kegiatan seperti 

menjiplak, menggambar, atau menyusun benda kecil. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya stimulus sensorik serta keterbatasan bahan ajar yang 

mendukung perkembangan otot halus. Penelitian lain oleh (Waris, E. N., 

2023: 5) di TK Khadijah 8 Banyuwangi menunjukkan bahwa banyak anak 

mengalami kendala dalam aktivitas yang melibatkan jari-jemari seperti 

menggenggam pensil atau menggunting. Mereka menyimpulkan bahwa 

perkembangan motorik halus bergantung pada stimulasi yang tepat dan 

media yang mendukung.  

Selain itu, penelitian (Rakimahwati, 2020) juga menunjukkan 

bahwa rendahnya stimulasi kegiatan bermain yang melibatkan gerakan jari 

dan tangan menyebabkan perkembangan motorik halus anak belum 

berkembang secara maksimal. Hasil penelitian (Suryana, 2021) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang masih berfokus pada lembar 

kerja dan kurang menggunakan media konkret membuat anak kurang 
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terlatih dalam aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik halus. 

Penelitian lain oleh (Mayar, 2022) menyatakan bahwa kurangnya aktivitas 

eksploratif yang melibatkan koordinasi tangan dan jari menjadi salah satu 

faktor penyebab rendahnya perkembangan motorik halus pada anak usia 

dini. 

Hal serupa juga terjadi pada kondisi TK Permata Hati Desa 

Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas di TK 

Permata Hati Desa Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan peneliti mengidentifikasi bahwa sejumlah anak pada kelompok 

usia 4–5 tahun masih menghadapi kendala dalam sinkronisasi gerakan 

tangan dan jemari. Hal ini terlihat dari rendahnya kemahiran mereka dalam 

memposisikan alat tulis secara presisi, memotong kertas sesuai alur, serta 

menyusun manik-manik (meronce). Data dari guru menunjukkan bahwa 

perkembangan keterampilan motorik halus anak belum mencapai standar 

yang seragam, yang mengindikasikan perlunya pembaruan stimulasi agar 

lebih kreatif dan tidak monoton. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 

di TK Permata Hati Desa Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono 

Kabupaten Pekalongan, implementasi pembelajaran menggunakan media 

Playdough telah dilakukan melalui beberapa tahapan. Guru merencanakan 

kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran, menyiapkan media dan alat 

pendukung, memberikan contoh penggunaan Playdough, serta 

mendampingi anak selama proses eksplorasi. Selanjutnya, anak diberikan 



6 

 

 

kesempatan untuk melakukan berbagai aktivitas seperti meremas, mencubit, 

menggulung, memipihkan, mencetak, dan membentuk berbagai objek 

sesuai tema pembelajaran maupun imajinasi mereka. Pada akhir kegiatan, 

guru melakukan evaluasi melalui observasi terhadap perkembangan 

motorik halus anak. Meskipun demikian, berdasarkan hasil pengamatan 

awal, implementasi tersebut masih perlu dikaji lebih mendalam untuk 

mengetahui bagaimana proses pelaksanaannya, manfaat yang diperoleh 

anak, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pembelajaran bermedia Playdough di TK Permata Hati. 

Sebagai media pembelajaran yang adaptif, Playdough menawarkan 

metode stimulasi yang efektif untuk mengasah otot-otot kecil dan 

keterampilan jari-jemari anak. Media ini tergolong murah, praktis, fleksibel, 

serta dapat dibuat sendiri, sementara penggunaannya memungkinkan anak 

berkreasi sesuai pola dan imajinasinya (Haryani, 2014). 

Selain itu,  (Novitasari, 2009) menjelaskan bahwa Playdough dapat 

digunakan secara individu atau berkelompok, tersedia dalam berbagai 

ukuran, elastis dan ringan, memiliki berbagai kegunaan, terjangkau serta 

mudah didapatkan, aman dan tidak berbahaya, tahan lama, serta tersedia 

dalam berbagai warna menarik yang dapat dipadukan.  Playdough sangat 

cocok untuk anak-anak karena aman, terjangkau, menarik, dan bermanfaat 

guna mengembangkan motorik halus melalui aktivitas bermain 

menyenangkan. 

Dalam pembahasan terkait ini sudah ada beberapa peneliti yang 

sudah melaksanakan riset, salah satunya penelitian oleh (Abadi, 2023) 
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menunjukkan bahwa penerapan Playdough secara terencana dan terstruktur 

melalui pembelajaran kelompok mampu meningkatkan kemampuan 

manipulatif jari anak secara signifikan. Guru dan kepala sekolah berperan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk memastikan media 

digunakan sesuai tujuan. 

Efektivitas media ini juga ditunjukkan dalam penelitian oleh (Putri, 

2023) di TK Islam Bina Balita Bandar Lampung, menunjukkan bahwa 

keterlibatan anak dalam permainan Playdough yang eksploratif berdampak 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik halus dan 

sensorimotor mereka. Meskipun anak sesekali diminta meniru bentuk 

buatan guru, mereka tetap menunjukkan antusiasme tinggi dan peningkatan 

keterampilan motorik. 

Pernyataan tersebut didukung secara empiris oleh studi yang 

dilakukan oleh (Waris, E. N., 2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

aktivitas bermain dengan Playdough berperan ganda; selain memperkuat 

fungsionalitas otot-otot kecil, kegiatan ini juga memicu imajinasi serta daya 

konsentrasi anak dalam menyerap materi pembelajaran. Dengan melibatkan 

aktivitas seperti mencubit, menekan, menggulung, dan membentuk adonan, 

anak terlatih untuk mengontrol kekuatan tangan serta fokus terhadap tugas 

yang diberikan. Temuan ini memperkuat bahwa penggunaan Playdough 

secara konsisten dan variatif mampu menjadi pembelajaran yang efektif. 

Temuan di atas memperkuat pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang bersifat menyenangkan dan menstimulasi dalam proses 

pembelajaran anak usia dini. Sebagai bagian dari aspek perkembangan yang 
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fundamental, motorik halus memegang peranan kunci saat anak memasuki 

fase golden age—sebuah periode krusial pada usia 4-5 tahun di mana 

stimulasi memberikan dampak paling signifikan. Tahap perkembangan ini 

menuntut adanya berbagai bentuk stimulasi yang akurat guna memastikan 

sinergi otot-otot kecil, terutama fungsionalitas jari tangan, berkembang pada 

level yang paling optimal. Hasil pengamatan awal yang dilaksanakan di TK 

Permata Hati Desa Tlogohendro, Kecamatan Petungkriyono, Kabupaten 

Pekalongan memperlihatan masih terdapat beberapa anak yang mengalami 

masalah dalam mengoordinasikan gerakan tangan dan jari. Masalah 

koordinasi ini terlihat saat anak kesulitan menggunakan alat tulis, 

menggunting mengikuti alur pola, dan melakukan aktivitas meronce manik-

manik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa stimulasi motorik halus yang 

diberikan belum sepenuhnya optimal dan memerlukan strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif serta menyenangkan bagi anak. Oleh sebab 

itu, pengembangan media pembelajaran harus diarahkan pada sarana yang 

tidak hanya bersifat fungsional sebagai alat bantu, melainkan juga memiliki 

daya tarik intrinsik yang mampu mengakomodasi pengalaman belajar 

secara menyenangkan. Pemanfaatan Playdough dipandang sangat efektif 

karena memberikan ruang bagi anak untuk melatih koordinasi motorik 

melalui gerakan meremas, membentuk, dan mencubit. Serangkaian aktivitas 

ini menjadi latihan fungsional yang mengasah daya tahan dan keluwesan 

jari-jemari tangan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti melakukan studi 

mendalam mengenai peran Playdough dengan judul penelitian 
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“Implementasi Pembelajaran Bermedia Playdough Dalam Pengembangan 

Motorik Halus Anak Usia Dini 4-5 Tahun di TK Permata Hati Desa 

Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1 Kemampuan motorik halus sebagian anak usia 4–5 tahun di TK 

Permata Hati masih belum berkembang secara optimal, yang terlihat 

dari masih adanya anak yang mengalami kesulitan dalam memegang 

alat tulis dengan benar, menggunting mengikuti pola, serta melakukan 

kegiatan meronce.  

2 Belum tergambarnya secara jelas implementasi media Playdough 

dalam pembelajaran, khususnya pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi untuk mengembangkan motorik halus anak usia 4–5 tahun.  

3 Belum diketahui secara mendalam manfaat serta perubahan 

perkembangan motorik halus anak setelah penggunaan media 

Playdough dalam proses pembelajaran.  

4 Belum teridentifikasinya secara rinci faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi media Playdough untuk 

pengembangan motorik halus anak usia dini. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian pada implementasi media Playdough 

dalam pengembangan motorik halus anak usia dini. Penelitian ini 
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difokuskan pada anak usia 4–5 tahun di TK Permata Hati Desa Tlogohendro 

Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. Kajian dalam penelitian 

ini hanya mencakup proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan media Playdough. Selain itu, 

penelitian ini hanya membahas perkembangan motorik halus anak tanpa 

mengkaji aspek perkembangan lainnya. Penelitian ini juga tidak membahas 

pengaruh secara kuantitatif, melainkan hanya mendeskripsikan proses 

pelaksanaan, manfaat, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

penggunaan media Playdough. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana implementasi media pembelajaran Playdough dalam 

kegiatan belajar anak usia 4–5 tahun di TK Permata Hati Desa 

Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana manfaat dan perubahan yang diamati dari penggunaan 

media Playdough dalam pengembangan motorik halus anak usia dini 

di TK Permata Hati? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

media pembelajaran Playdough untuk pengembangan motorik halus 

anak usia dini di TK Permata Hati? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui bagaimana implementasi seperti perencanaan, 

pelakasanan, dan evaluasi media pembelajaran Playdough dalam 

kegiatan belajar anak usia 4–5 tahun di TK Permata Hati Desa 

Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. 

2. Mengetahui manfaat dan perubahan yang diamati dari penggunaan 

media Playdough dalam pengembangan motorik halus anak usia dini 

di TK Permata Hati. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan 

Playdough dalam motorik halus anak usia dini di TK Permata Hati. 

1.6. Manfaat Peneltian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini memiliki harapan untuk memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan praktik pendidikan anak usia dini melalui 

penggunaan Playdough. Melalui pendekatan kualitatif, studi ini 

berupaya menyingkap pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai cara kerja, manfaat fungsional, serta faktor pendukung 

yang memengaruhi keberhasilan media tersebut di dalam kelas. 

b) Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Berfungsi sebagai sarana pemerolehan pengalaman langsung 

terkait pemanfaatan Playdough dalam mengasah motorik halus, yang 

selanjutnya membantu peneliti dalam membedah tantangan serta 

tingkat keberhasilan aplikasinya di lingkungan sekolah. 
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b. Bagi Peserta didik 

Diharapkan anak dapat melatih motorik halusnya melalui 

kegiatan kreatif menggunakan Playdough. 

c. Bagi Pendidik 

Diharapkan sebagai sarana untuk memberikan pengetahuan 

baru bagi pendidik dalam mengimplementasikan media Playdough 

untuk mendukung perkembangan motorik halus anak. 

d. Bagi Wali Murid 

Penulis berharap mampu memberikan pemahaman kepada wali 

murid tentang pentingnya media Playdough dalam perkembangan 

motorik halus anak. 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai isi skripsi. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang deskripsi teoritik yang meliputi 

konsep implementasi pembelajaran, media Playdough, dan perkembangan 

motorik halus anak usia dini. Selain itu, bab ini juga memuat kajian 

penelitian yang relevan serta kerangka berpikir penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, hasil penelitian mengenai implementasi media 

Playdough dalam pengembangan motorik halus anak usia dini, manfaat dan 

perubahan yang diamati, serta faktor pendukung dan penghambat. Pada bab 

ini juga disajikan pembahasan yang mengaitkan hasil penelitian dengan 

teori yang relevan. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang diberikan berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran 

bermedia Playdough dalam pengembangan motorik halus anak usia dini 4–

5 tahun di TK Permata Hati, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran bermedia Playdough di TK Permata Hati 

telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun 

RPPH, menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan media Playdough 

beserta alat pendukung, serta menetapkan indikator perkembangan 

motorik halus yang akan dicapai. Pada tahap pelaksanaan, guru 

memberikan apersepsi, menjelaskan cara penggunaan media Playdough, 

memberikan contoh kegiatan, kemudian memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengeksplorasi Playdough melalui aktivitas 

meremas, mencubit, menggulung, memipihkan, mencetak, dan 

membentuk berbagai objek menggunakan alat sederhana sesuai 

kreativitas mereka. Pada tahap evaluasi, guru melakukan observasi 

terhadap perkembangan motorik halus anak, mendokumentasikan hasil 

kegiatan, serta memberikan tindak lanjut kepada anak yang masih 

memerlukan pendampingan. 

2. Penggunaan media Playdough memberikan manfaat yang signifikan 

terhadap perkembangan motorik halus anak. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya keterampilan jari, koordinasi tangan dan mata, serta 
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kemampuan anak dalam membentuk objek dengan lebih rapi. Selain itu, 

Playdough juga mampu meningkatkan kreativitas, keaktifan, dan 

antusiasme anak dalam pembelajaran.  

3. Dalam pelaksanaannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung meliputi kemudahan dan keamanan bahan Playdough, 

kreativitas guru, serta dukungan dari sekolah dan orang tua. Adapun 

faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, 

keterbatasan alat dan bahan, serta perbedaan kemampuan anak. Namun, 

hambatan tersebut dapat diatasi melalui berbagai upaya seperti 

pembagian kelompok kecil, pembuatan Playdough secara mandiri, serta 

optimalisasi sumber daya yang ada. (Syarifah, 2026) 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang variatif dan menarik 

menggunakan media Playdough, serta lebih memperhatikan perbedaan 

kemampuan anak dengan memberikan bimbingan yang sesuai.  

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menambah sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran, khususnya terkait media dan alat bermain, 

serta terus memberikan dukungan dan pelatihan kepada guru agar 

inovasi pembelajaran semakin berkembang.  
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3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan stimulasi lanjutan di 

rumah, misalnya dengan menyediakan kegiatan bermain yang 

melibatkan motorik halus seperti Playdough, sehingga perkembangan 

anak dapat lebih optimal.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah 

subjek, metode penelitian, maupun variabel lain yang berkaitan dengan 

perkembangan anak usia dini 
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